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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan diversitas fungi makroskopik yang 
ditemukan di daerah X. Studi dilakukan dengan metode eksplorasi langsung di lapangan, dengan 
pengambilan sampel pada habitat alami seperti tanah hutan, serasah daun, dan batang kayu lapuk. 
Identifikasi dilakukan berdasarkan ciri morfologi makroskopik seperti bentuk tubuh buah, warna, 
ukuran, dan permukaan tudung serta batang. Dari hasil pengamatan, ditemukan sebanyak 15 spesies 
fungi makroskopik antaranya Daedaleopsis sp., Pleated sp., Volvariella sp., dan Termitomyces sp. 
Spesies yang paling sering dijumpai adalah Ganoderma sp. Auricularia sp., Pleurotus sp.. Keberadaan 
fungi makroskopik ini menunjukkan bahwa daerah Puger Jember memiliki kondisi lingkungan yang 
mendukung pertumbuhan fungi, serta potensi ekologis sebagai habitat yang kaya mikroorganisme 
dekomposer. Penelitian ini memberikan gambaran awal mengenai keanekaragaman fungi makroskopik 
lokal yang masih perlu dieksplorasi lebih lanjut secara mikroskopis dan molekuler. 
 
Kata kunci: Diversitas, Fungi Makroskopik, Potensi Ekologi, Puger Jember 
 

ABSTRACT 
This study aims to explore and describe the diversity of macroscopic fungi found in the X area. The 
research was conducted through direct field exploration, with sampling carried out in natural habitats 
such as forest soil, leaf litter, and decaying wood. Identification was based on observable macroscopic 
morphological features, including the shape of fruiting bodies, color, size, and the texture of the cap 
and stipe. From the observations, a total of 15 macroscopic fungal species were recorded, including 
Daedaleopsis confragosa, Pleated sp., Volvariella sp., and Termitomyces microcarpus. The most 
frequently encountered species were Ganoderma sp., Auricularia sp., and Pleurotus sp.. The presence 
of these fungi suggests that the Puger area in Jember provides a favorable environment for fungal 
growth and highlights its ecological potential as a rich habitat for decomposer microorganisms. This 
research offers preliminary insights into the local diversity of macroscopic fungi, which warrants 
further investigation using microscopic and molecular approaches. 
 
Keywords: Diversity, Macroscopic Fungi, Ecological Potential, Puger Jember 

 

PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan salah satu negara megadiversitas di dunia, dengan kekayaan 

hayati yang luar biasa, termasuk kelompok fungi atau jamur (Rhahillia et al., 2025). Dalam 

ekosistem tropis, fungi tidak hanya memainkan peran ekologis sebagai dekomposer utama 

(Ruhimat et al., 2022), tetapi juga sebagai simbion (Rendowaty et al., 2017) dan agen 

biokontrol yang sangat penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan. Di antara fungi, 
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kelompok makroskopik atau makrofungi jamur yang tubuh buahnya dapat dilihat dengan mata 

telanjang seperti dari ordo Agaricales, Polyporales, dan lainnya menyimpan potensi besar baik 

secara ekologis maupun ekonomis (Savilla & Soleha, 2024). 

Makrofungi berperan vital dalam siklus biogeokimia, khususnya dalam dekomposisi 

bahan organik (Ruhimat et al., 2022) dan pembentukan tanah yang subur. Selain itu, banyak 

spesies yang telah diketahui memiliki nilai gizi, kandungan senyawa bioaktif, serta potensi 

medis dan industri yang tinggi. Misalnya, genus Ganoderma (Tristina et al., 2022), Lentinula 

(Sudewi et al., 2024), dan Auricularia (Panjaitan et al., 2022) dikenal luas dalam dunia farmasi 

dan pangan. Namun, eksplorasi terhadap keragaman dan potensi makrofungi di Indonesia 

masih sangat terbatas dan belum merata di seluruh wilayah. 

Kecamatan Puger di Kabupaten Jember, Jawa Timur, merupakan wilayah yang secara 

ekologis sangat menarik untuk dieksplorasi. Wilayah ini memiliki kombinasi antara hutan 

sekunder, kawasan pesisir, kebun rakyat, serta lahan basah yang menjadikannya habitat yang 

beragam bagi berbagai jenis organisme, termasuk fungi (Suwargono et al., 2024). Namun, 

hingga kini belum banyak dilakukan kajian ilmiah yang secara spesifik menelusuri keberadaan 

dan diversitas makrofungi di kawasan ini. Padahal, informasi mengenai keragaman fungi di 

suatu wilayah sangat penting, tidak hanya untuk pengembangan ilmu taksonomi dan ekologi, 

tetapi juga sebagai dasar bagi upaya konservasi dan pemanfaatan yang berkelanjutan. Beberapa 

studi sebelumnya menunjukkan bahwa wilayah-wilayah tropis yang belum banyak tersentuh 

eksplorasi bisa menjadi “hotspot” keanekaragaman makrofungi (Panjaitan et al., 2022);  (Wati 

et al., 2019) (Wati et al., 2019) (Marwani et al., 2023)). 

Ketiadaan data baseline mengenai keanekaragaman makrofungi di Puger juga menjadi 

kendala dalam perencanaan konservasi dan potensi pemanfaatan sumber daya hayati secara 

lokal. Pengetahuan masyarakat terhadap fungi umumnya masih sebatas pada jamur konsumsi 

yang dikenal secara turun-temurun, dan belum menyentuh aspek identifikasi ilmiah maupun 

eksplorasi potensi farmakologisnya. Oleh karena itu, kajian awal seperti ini menjadi krusial 

sebagai fondasi ilmiah bagi penelitian lanjutan serta sebagai rujukan bagi pihak pemerintah, 

akademisi, dan masyarakat lokal dalam menyusun strategi pelestarian dan pemanfaatan jamur 

secara arif dan bijaksana.  

Melalui penelitian eksploratif ini, diharapkan akan diperoleh data mengenai jenis-jenis 

makrofungi yang terdapat di wilayah Puger, termasuk deskripsi morfologi, habitat, dan 

kemungkinan potensi ekologis atau ekonomis yang dimilikinya. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menjadi sumbangan awal dalam dokumentasi biodiversitas fungi di Indonesia dan 
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mendorong munculnya kesadaran akan pentingnya pelestarian fungi sebagai salah satu 

kekayaan hayati yang tak kalah penting dibanding flora dan fauna lainnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengamati, 

mencatat, dan mendeskripsikan keanekaragaman fungi makroskopik di beberapa lokasi di 

Daerah Puger Kabupaten Jember. Penelitian deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran 

nyata mengenai spesies jamur makroskopik berdasarkan karakter morfologi dan kondisi 

lingkungan tempat tumbuhnya (Rhahillia et al., 2025). Data dikumpulkan melalui eksplorasi 

lapangan secara langsung menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan lokasi-lokasi yang diduga memiliki keragaman jamur tinggi, seperti daerah dengan 

banyak serasah daun, kayu lapuk, atau kelembapan tinggi. Fungi makroskopik dikoleksi secara 

manual dan didokumentasikan melalui foto in situ. Sampel yang dikoleksi disimpan dalam 

wadah kertas atau plastik berlubang untuk dianalisis lebih lanjut di laboratorium. 

Pisau kecil atau cutter, Pinset, Wadah pengumpul (kotak/kantong kertas), Kuota foto 

digital / Kamera, Label / Kertas kecil dan spidol tahan air, GPS / Aplikasi peta di HP, Alat tulis 

dan buku catatan lapangan – mencatat morfologi awal, habitat, kelembapan, pencahayaan, dan 

kondisi lingkungan sekitar, Sapu tangan / kuas kecil, Sarung tangan dan masker (opsional), dan 

Thermohygrometer. Identifikasi dilakukan berdasarkan karakter morfologi makroskopik, yang 

mencakup: Bentuk tubuh buah (tudung, batang, permukaan); Warna tudung dan batang; Bau 

dan tekstur; dan Substrat tempat tumbuh (tanah, kayu, serasah) (Rhahillia et al., 2025). 

Analisis Data 

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk deskriptif, dengan tabel dan gambar untuk 

menunjukkan keanekaragaman spesies, ciri-ciri morfologi utama, serta habitat tempat jamur 

ditemukan. Selain itu, dilakukan pencatatan awal mengenai potensi ekologis jamur, seperti 

fungsi sebagai dekomposer, indikasi simbiosis dengan tumbuhan, atau potensi ekonomi 

berdasarkan literatur. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Eksplorasi jamur makroskopik di daerah Puger, Kabupaten Jember dilakukan pada 

beberapa titik lokasi yang memiliki tipe habitat berbeda, yaitu hutan sekunder, area kebun 

rakyat, serta lahan basah di sekitar aliran sungai. Hasil dari kegiatan ini berhasil 

mendokumentasikan 15 spesies jamur makroskopik yang berada pada beberapa titik daerah di 
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Wilayah Puger. Adapaun titik Lokasi pengambilan melalui GPS yaitu: (1) Pantai Pancer Puger-

jember dengan titik koordinat -8,382508, 113,4716922; Perumahan Perhutani Puger dengan 

titik koordinat -8,3636542, 113,4714773.  Jenis-jenis jamur yang ditemukan sebagian besar 

tumbuh pada substrat kayu lapuk dan serasah daun, yang umum dijumpai di wilayah tropis 

dengan kelembaban tinggi. Berikut beberapa spesies utama yang berhasil diidentifikasi: 

Tabel 1. Kenakeragaman fungi makroskopik yang ditemukan di daerah Puger Jember 
No Nama Ilmiah Dokumentasi Fungi 
1 Daedaleopsis 

confragosa  

  

2 Parasola auricoma 

  

3 Picipes sp. 

  

4 Volvariella sp. 
 

  
5 Lacrymaria sp. 

 

  

6 Termitomyces 
microcarpus 
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7 Polyporus sp. 
 

  
8 Peniophora sp. 

  
9 Xeromphalia sp. 

 

  
10 Pleurotus sp. 

   
11 Macrocybe sp. 

  

12 Spesies 1. 

  
13 Auricularia auricula 

  
14 Geastrum sp. 
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 Daedaleopsis confragosa, jamur kayu, adalah spesies dekomposer yang tumbuh pada 

kayu mati pohon berdaun lebar, seperti willow dan birch, di hutan beriklim sedang. Tubuh 

buahnya berbentuk setengah lingkaran, tanpa tangkai, dengan permukaan atas berwarna cokelat 

keabu-abuan dan garis konsentris, sedangkan bagian bawahnya berpori dan dapat memerah saat 

tergores, sehingga dijuluki "blushing bracket". Dagingnya keras dan tidak dapat dikonsumsi. 

Sebagai dekomposer, jamur ini berperan penting dalam siklus ekosistem hutan, meskipun tidak 

dimakan, senyawa bioaktif seperti triterpenoid dan lectin yang terkandung di dalamnya 

menunjukkan potensi untuk penelitian medis(Marwani et al., 2023)(Na et al., 

2022)(Chandrawanshi & Tandia, 2024). 

Parasola auricoma memiliki karakteristik tubuh buah dengan tudung yang berlekuk 

seperti lipatan kain, umumnya berwarna cokelat muda, krem, atau keabu-abuan. Batangnya 

ramping dan sering kali lebih gelap dari tudungnya. Jamur ini tumbuh berkelompok di atas 

kayu lapuk, serasah daun, atau tanah hutan yang lembap, dan habitatnya banyak ditemukan di 

hutan tropis serta subtropis, terutama di tempat yang kaya akan bahan organik. Sebagai 

dekomposer, Parasola auricoma berfungsi menguraikan lignin dan selulosa, serta 

menghasilkan enzim lignolitik yang memiliki potensi aplikasi dalam bioteknologi dan 

pengelolaan limbah organik (Fatmawati et al., 2024) (Pošta et al., 2023) (Yerisetouw et al., 

2023). 

Picipes sp., sebuah jamur berpori dari famili Polyporaceae, tumbuh pada kayu mati atau 

batang pohon yang membusuk, terutama di hutan tropis dan beriklim sedang. Tubuh buahnya 

berbentuk setengah lingkaran atau konsol, dengan permukaan atas yang biasanya berwarna 

cokelat muda hingga cokelat tua dan sedikit berbulu atau bersisik. Bagian bawah tubuh buah 

berpori halus berwarna putih hingga krem, dan dagingnya keras serta bersifat kayuan. Sebagai 

penyebab pembusukan putih, Picipes sp. berperan penting dalam proses dekomposisi kayu dan 

juga memiliki potensi enzimatik dalam industri biodegradasi serta biokonversi limbah 

lignoselulosa (Supratman et al., 2024) (Vlasenko & Turmunkh, 2020). 

Volvariella sp., atau jamur merang, memiliki tubuh buah dengan tudung berbentuk 

cembung hingga datar dan berwarna abu-abu, cokelat muda, atau merah muda pucat. Ciri 

15 Hexagonia hydnoides 
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khasnya adalah volva, atau selubung di pangkal batang, yang merupakan sisa dari struktur 

pelindung saat muda. Lamella berwarna merah muda saat dewasa dan batangnya putih, 

silindris, serta mudah rapuh. Jamur ini tumbuh pada substrat kaya bahan organik seperti jerami, 

kompos, atau kayu lapuk, dengan habitat yang umumnya ditemukan di lingkungan hangat dan 

lembap. Sebagai jamur pangan, beberapa spesies seperti Volvariella volvacea banyak 

dibudidayakan di Asia karena kandungan gizinya yang tinggi, seperti protein nabati. Selain itu, 

Volvariella sp. juga memiliki potensi medis berkat kandungan senyawa bioaktifnya yang 

memiliki sifat antioksidan dan dapat digunakan dalam bidang Kesehatan (Paisey & Abbas, 

2015)(Prehatin et al., 2025)(Dzul Fadly, Rosa Dhayan Brigita Ratna Harsanti, Dea Malyana 

Putri, 2021). 

Lacrymaria sp., dari famili Psathyrellaceae, memiliki tubuh buah kecil berbentuk 

lonceng atau cembung, biasanya berwarna cokelat tua hingga kehitaman dengan permukaan 

yang berserat halus atau beralur. Ciri khas dari jamur ini adalah keluarnya tetesan cairan kecil, 

menyerupai air mata, dari bilahnya saat lembap. Habitatnya adalah tanah kaya humus, serasah 

daun, atau kayu lapuk di hutan lembap. Sebagai dekomposer, Lacrymaria sp. berfungsi untuk 

menguraikan bahan organik. Meskipun tidak banyak dimanfaatkan secara kuliner, beberapa 

spesiesnya sedang diteliti karena kandungan pigmen dan enzim yang memiliki potensi untuk 

aplikasi bioteknologi dan pengolahan limbah organik (Tang et al., 2023)(Han et al., 2010). 

Termitomyces microcarpus adalah jamur simbiotik yang tumbuh di sekitar gundukan 

rayap, terutama di daerah tropis Asia dan Afrika. Tubuh buahnya kecil, dengan tudung 

berbentuk cembung hingga datar berwarna putih hingga krem pucat, dan permukaan halus. 

Batangnya ramping dan panjang, tumbuh dari struktur bawah tanah yang terhubung ke sarang 

rayap. Jamur ini dapat dimakan dan sering dikonsumsi secara lokal karena rasanya yang enak 

serta kandungan gizinya yang tinggi. Selain sebagai sumber protein nabati, Termitomyces 

microcarpus juga mengandung senyawa bioaktif yang sedang diteliti untuk potensi farmasi dan 

antimikroba (Jannual et al., 2020)(Ye et al., 2019)(Paloi et al., 2023). 

Polyporus sp. adalah jamur berpori yang tumbuh pada kayu mati, dengan tubuh buah 

berbentuk rak atau setengah lingkaran berwarna cokelat, krem, atau abu-abu. Permukaannya 

kasar atau bersisik, dan bagian bawahnya memiliki pori-pori halus yang berwarna putih atau 

krem ketika muda, yang berubah menjadi cokelat seiring pertumbuhannya. Sebagai 

dekomposer kayu, Polyporus sp. berperan dalam proses pelapukan kayu, meskipun tidak 

banyak digunakan dalam kuliner, beberapa spesiesnya memiliki potensi dalam pengobatan 
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tradisional dan riset antimikroba (Das & Aminuzzaman, 2017)(Putra, 2020)(Tristina et al., 

2022). 

Peniophora sp., jamur kerak yang tumbuh menempel pada kayu mati, memiliki tubuh 

buah tipis dan halus, berwarna putih hingga krem. Permukaannya halus atau sedikit berbulu, 

dan sering kali membentuk lapisan tipis yang melapisi substrat kayu. Sebagai dekomposer, 

jamur ini memainkan peran penting dalam menguraikan lignin dan selulosa dalam kayu, dan 

meskipun tidak dimakan, potensi enzimatiknya dapat dimanfaatkan dalam aplikasi bioteknologi 

untuk pengolahan limbah organik (Yongbin & Junli, 2025). Xeromphalina sp., jamur kecil 

dengan tubuh buah berbentuk payung atau lonceng, berwarna cokelat muda hingga keabu-

abuan, tumbuh pada kayu mati atau bahan organik lainnya di hutan tropis dan subtropis. 

Sebagai dekomposer, jamur ini membantu menguraikan bahan organik dan memiliki potensi 

untuk penelitian enzimatik dalam pengolahan limbah organik (Elkhateeb & M. Daba, 

2021)(Putra et al., 2020). 

Pleurotus sp. (jamur tiram) memiliki tubuh buah berbentuk setengah lingkaran atau 

kipas, dengan tudung yang berwarna putih, krem, atau abu-abu. Batangnya pendek atau tidak 

ada, dan lamella yang lebar tersusun rapat. Tumbuh pada kayu keras yang mati, jamur ini 

dikenal sebagai jamur yang dapat dimakan, memiliki kandungan gizi tinggi, dan potensi medis 

sebagai sumber senyawa bioaktif yang dapat digunakan untuk kesehatan, termasuk efek 

antimikroba (Kustiana et al., 2017)(Jakiyah et al., 2017). 

Macrocybe sp. memiliki tubuh buah besar dengan tudung berbentuk setengah lingkaran 

atau lebar, dengan permukaan halus atau berbulu. Jamur ini tumbuh pada kayu mati atau bahan 

organik lainnya di hutan tropis dan subtropis. Sebagai dekomposer, Macrocybe sp. berperan 

dalam penguraian kayu dan materi organik lainnya, serta memiliki potensi untuk digunakan 

dalam penelitian bioteknologi, termasuk produksi enzim untuk pengolahan limbah organik 

(Augustinus & Permana Putra, 2021)(Inyod et al., 2017). 

Auricularia auricula, jamur telinga kayu, memiliki tubuh buah berbentuk seperti telinga 

dengan permukaan berwarna cokelat hingga hitam, tekstur kenyal saat basah, dan batang yang 

sangat pendek atau tidak ada. Tumbuh pada kayu yang membusuk di pohon berdaun lebar, 

jamur ini dapat dimakan dan memiliki nilai gizi tinggi. Selain itu, Auricularia auricula juga 

memiliki potensi medis berkat senyawa bioaktif yang menunjukkan aktivitas antimikroba dan 

antitumor (Sun et al., 2022)(Putri et al., 2023)(Andita Putri Laoli & Indrawati, 2021). 

Geastrum sp., atau jamur bintang bumi, memiliki tubuh buah yang menyerupai bintang, dengan 

kelopak yang terbuka dan menyerupai daun. Jamur ini tumbuh di tanah hutan tropis atau 
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subtropis dan berperan sebagai dekomposer dalam ekosistem tanah. Beberapa spesiesnya 

mengandung senyawa bioaktif yang memiliki potensi untuk aplikasi bioteknologi dan 

pengobatan tradisional (Andita Putri Laoli & Indrawati, 2021)(Augustinus & Permana Putra, 

2021). Hexagonia hydnoides, memiliki tubuh buah berbentuk bola atau setengah bola dengan 

permukaan berpori mirip sikat, tumbuh pada kayu yang membusuk. Sebagai dekomposer kayu, 

jamur ini berperan dalam siklus ekosistem meskipun belum banyak dimanfaatkan secara 

komersial (Gibertoni et al., 2007). 

Penemuan 15 spesies makrofungi di Puger menegaskan bahwa kawasan ini memiliki 

kondisi ekologis yang mendukung pertumbuhan fungi, khususnya yang bersifat saprofit. 

Keberadaan jamur-jamur ini mengindikasikan bahwa proses dekomposisi bahan organik 

berjalan dengan baik, yang berperan penting dalam meningkatkan kesuburan tanah dan 

menjaga keseimbangan ekosistem hutan sekunder tropis. Penelitian ini masih bersifat awal, dan 

kemungkinan jumlah spesies akan meningkat dengan dilakukan studi lebih lanjut yang 

melibatkan analisis mikroskopis atau molekuler. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 15 spesies jamur makroskopik di kawasan 

Puger, yang menunjukkan keberagaman ekosistem hutan tropis dan potensinya sebagai sumber 

dekomposer utama dalam penguraian bahan organik. Spesies-spesies seperti Daedaleopsis 

confragosa, Pleated sp., Volvariella sp., dan Termitomyces microcarpus memiliki peran 

ekologis yang penting dalam siklus nutrisi hutan. abitat jamur-jamur ini beragam, mencakup 

tanah, pohon, dan kayu yang membusuk, yang menunjukkan kemampuan mereka untuk 

beradaptasi dengan berbagai jenis substrat di ekosistem Daerah Puger Jember Jawa Timur. 
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